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Kopi Bali Factory Tour di Bali yang siap berkompetisi harus memiliki manajemen yang efektif. 
Perusahaan memerlukan dukungan sumber daya manusia yang berkompeten agar mampu 
bersaing melalui kepuasan kerja karyawan.Tujuan studi ini mengetahui pengaruh kepemimpinan 
transformasional dan komitmen organisasional secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan 
PT. Kopi Bali Factory Tour Denpasar, mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional dan 
komitmen organisasional secara parsial terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Kopi Bali Factory 
Tour Denpasar, mengetahui variabel bebas yang berpengaruh lebih kuat terhadap kepuasan kerja 
karyawan PT. Kopi Bali Factory Tour Denpasar.Studi dilakukan pada Kopi Bali Factory Tour 
Denpasar dengan jumlah sampel sebanyak 94 dari jumlah populasi sebanyak 152 orang melalui 
metode proportionate random sampling dengan rumus slovin. Teknik analisis faktor konfirmatori 
dan regresi linier berganda digunakan sebagai alat analisis.Hasil temuan menjawab 
kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasional berpengaruh secara simultan 
maupun parsial terhadap kepuasan kerja karyawan. Kepemimpinan transformasional memiliki 
pengaruh lebih kuat terhadap kepuasan kerja karyawan dibanding dengan komitmen 
organisasional. 
 
Kata kunci : kepemimpinan transformasional, komitmen organisasional dan kepuasan kerja 
 
Abstract 
Kopi Bali Factory Tour in Bali that is ready to compete must have effective management. 
Companies need the support of competent human resources to be able to compete through 
employee satisfaction.The purpose of this study to know the effect of transformational leadership 
and organizational commitment simultaneously to employees satisfaction PT. Factory Tour 
Denpasar Bali coffee, knowing the effect of transformational leadership and organizational 
commitment partially to employees satisfaction PT. Factory Tour Denpasar Bali coffee, knowing 
independent variables that affect more strongly to employees satisfaction PT. Denpasar Bali 
Coffee Factory Tour.Studies conducted on Coffee Factory Tour Denpasar Bali with a total 
sample of 94 out of a total population of 152 people through proportionate random sampling 
method with the formula slovin. Confirmatory factor analysis techniques and multiple linear 
regression was used as an analysis.The findings answer transformational leadership and 
organizational commitment influence simultaneously and partially on employee job satisfaction. 
Transformational leadership has a more powerful effect on employee job satisfaction compared 
with organizational commitment. 
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Kopi Bali Factory Tour di Bali yang siap berkompetisi harus memiliki 
manajemen yang efektif. Perusahaan memerlukan dukungan sumber daya manusia yang 
berkompeten agar mampu bersaing melalui kepuasan kerja karyawan. Susilo (2006) 
setiap organisasi baik itu swasta maupun pemerintah akan berupaya dan berorientasi 
pada tujuan jangka panjang yaitu berkembangnya organisasi yang diindikasikan dengan 
meningkatnya pendapatan, sejalan pula dengan meningkatnya kesejahteraan para 
pegawainya. 
  Yulinda dan Sri (2009) menyatakan keberhasilan tercapainya tujuan suatu 
perusahaan, baik perusahaan swasta maupun perusahaan milik negara atau sektor 
publik sangat tergantung pada kemampuan dan keahlian pimpinan dalam melaksanakan 
fungsi personalia yang mempunyai peran yang sangat strategis dari fungsi – fungsi 
perusahaan lainnya.  
 Perusahaan pada umumnya memiliki segala macam cara untuk meningkatkan 
kepuasan kerja karyawan mereka meskipun caranya bervariasi dari satu perusahaan ke 
yang lain tergantung pada fungsi yang sebenarnya dari masing-masing perusahaan. Hal 
ini dilakukan dalam upaya untuk meningkatkan kepuasan karyawan yang berdampak 
terhadap produktivitas perusahaan (Chaisunah et al., 2010). Rifki (2012) menjelaskan 
bahwa perusahaan membutuhkan karyawan yang mampu bekerja lebih baik dan lebih 
cepat, untuk mendapatkan hal tersebut kepuasan kerja karyawan harus dipelihara dan 
diperhatikan. 
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PT. Kopi Bali Factory Tour  adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang 
usaha industri kopi yang mewilayahi Provinsi Bali, dalam usaha untuk melancarkan 
kinerja perusahaan maka sangat diperlukannya mempertahankan dan meningkatkan 
kepuasan kerja karyawannya. Karyawan yang berstatus pegawai tetap yang bekerja 
pada PT. Kopi Bali Factory Tour tahun 2015 berjumlah sebanyak 152 orang. Jumlah 
karyawan pada PT. Kopi Bali Factory Tour  tahun 2015.  
Akbar (2009) menyatakan kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal. Ketika seorang merasakan 
kepuasan dalam bekerja tentunya ia akan berupaya semaksimal mungkin dengan 
segenap kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan tugas pekerjaannya. 
Dengan demikian produktivitas dan hasil kerja kerja karyawan akan meningkat secara 
optimal. 
Kepuasan kerja ditentukan oleh beberapa faktor pokok yang diantaranya adalah 
adanya kepemimpinan dan komitmen organisasional (Tohardi, 2007 : 431). Siagian 
(2007 : 97) menyatakan seorang pemimpin harus dapat mewujudkan kepuasan kerja 
karyawannya. Akbar (2009) menyatakan kesesuaian antara gaya kepemimpinan, 
norma-norma dan kultur organisasi yang diterapkan seorang pimpinan dipandang 
sebagai suatu prasyarat kunci untuk kesuksesan prestasi tujuan organisasi. Maka, 
diperlukanlah suatu pendekatan ke karyawan agar pemimpin dapat memberikan 
pengaruhnya kepada karyawan. Mangkunegara (2007:278) peran kepemimpinan 
transformasional dianggap paling cocok dari sekian banyak model kepemimpinan 
dengan menerapkan konsep dimana kemampuan yang dimiliki seorang pemimpin untuk 




mempengaruhi anak buahnya, sehingga mereka akan percaya, meneladani, dan 
menghormatinya yang memberikan dampak positif dengan menciptakan kondisi sosial 
yang menguntungkan setiap karyawan sehinggan tercapainya kepuasan kerja karyawan 
yang berdampak pada produktivitas kerja karyawan (Robbins, 2006:181). 
Hasibuan (2007:203) menyatakan komitmen organisasi yang ada mempengaruhi 
kepuasan seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya. Wahyono (2005) menyatakan 
komitmen organisasional merupakan “perspektif yang bersifat keperilakuan dimana 
komitmen diartikan sebagai perilaku yang konsisten dengan aktivitas (consistent lines 
of activity)”, sehingga semakin tinggi komitmen karyawan terhadap organisasi dapat 
meningkatkan rasa puas dari karyawan tersebut (Farid, 2008).  
Ramlan (2005) dalam penelitiannya menyatakan faktor yang menyebabkan 
rendahnya kepuasan kerja karyawan adanya masalah mengenai komitmen 
organisasisional dalam perusahaan. Leliyana (2008) mendukung bahwa semakin tinggi 
komitmen seseorang terhadap tugasnya maka akan semakin tinggi rasa puas dari 
karyawan yang akan tercipta, yang menuju pada tingkat penilaian kerja yang semakin 
tinggi.  
Melihat hasil penelitian sebelumnya dan dilihat dari kondisi real yang ada dapat 
dilihat pada PT. Kopi Bali Factory Tour, penulis merasa perlu dilakukan penelitian 
tentang pengaruh kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasional 
terhadap kepuasan kerja karyawan. Pada akhirnya kondisi tersebut mampu membuat 
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karyawan untuk lebih termotivasi dalam bekerja dan sebagai basis keunggulan 
bersaing. 
Melalui pemaparan masalah yang telah dijabarkan, didukung dengan karya ilmiah 
dan teori tujuan dari karya ilmiah ini yang hendak dicapai adalah (1) Bagaimana 
kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasional secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Kopi Bali Factory 
Tour Denpasar? (2) Bagaimana kepemimpinan transformasional dan komitmen 
organisasional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan 
di PT. Kopi Bali Factory Tour Denpasar? (3) Diantara kepemimpinan transformasional 
dan komitmen organisasional manakah yang paling dominan berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja karyawan di PT. Kopi Bali Factory Tour Denpasar? 
Melalui pemaparan rumusan masalah, tujuan karya ilmiah ini adalah sebagai 
berikut, (1) Menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional dan komitmen 
organisasional secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Kopi Bali 
Factory Tour Denpasar. (2) Menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional 
dan komitmen organisasional secara parsial terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. 
Kopi Bali Factory Tour Denpasar. (3) Menganalisis pengaruh kepemimpinan 
transformasional dan komitmen organisasional secara dominan terhadap kepuasan kerja 
karyawan di PT. Kopi Bali Factory Tour Denpasar. 
 Kegunaan penelitian adalah (1) Kegunaan Teoritis, penelitian ini diharapkan 
dapat menjelaskan menjelaskan bukti emperik dalam bidang ilmu manajemen sumber 
daya manusia, khususnya dalam aspek kinerja karyawan serta yang terkait 




kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasional. (2) Kegunaan Praktis, 
hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak 
manajemen dalam merumuskan kebijakan terhadap manajemen SDM PT. PT. Kopi 
Bali Factory Tour Denpasar. 
 Kepuasan kerja adalah suatu perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang 
merupakan hasil dari sebuah evaluasi karakteristiknya. (Robbins dan Judge, 2008 : 
107). Mathis dan Jackson (2006 : 98) pada pikiran yang paling mendasar, kepuasan 
kerja adalah keadaan emosi yang positif dari mengevaluasi pengalaman kerja 
seseorang. Ketidakpuasan kerja muncul saat harapan-harapan ini tidak terpenuhi. 
Sebagai contoh, jika seorang tenaga kerja mengharapkan kondisi kerja yang aman dan 
bersih, maka tenaga kerja mungkin bisa menjadi tidak puas jika tempat kerja tidak 
aman dan kotor. Kepuasan kerja merupakan suatu sikap umum terhadap pekerjaan 
seseorang, selisih antara banyaknya ganjaran yang diterima seorang pegawai dan 
banyaknya yang mereka yakini apa yang seharusnya mereka terima, “(Stephen P. 
Robbins, 2006 : 26). Kepuasan kerja merupakan: “Suatu pernyataan rasa senang dan 
positif yang merupakan hasil penilaian terhadap suatu pekerjaan atau pengalaman kerja 
“(Wan Omar et al. 2013). 
Robbins dan Judge (2008 : 107) menyatakan beberapa faktor yang 
menyebabkan kepuasan kerja adalah sebagai berikut. 
(1) Menikmati kerja itu sendiri hampir selalu merupakan segi yang paling berkaitan 
erat dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi secara keseluruhan. 
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(2) Pekerjaan menarik yang memberikan pelatihan, variasi, kemerdekaan, dan 
kendali memuaskan sebagian besar karyawan. Dengan perkataan lain, sebagian 
besar individu lebih menyukai kerja yang menantang dan membangkitkan 
semangat daripada kerja yang dapat diramalkan dan rutin. 
(3) Bayaran dan kepuasan kerja memiliki suatu hubungan yang menarik. Untuk 
individu yang miskin (misainya, hidup di bawah garis kemiskinan), upah sangat 
berhubungan dengan kepuasan kerja dan kebahagiaan secara keseluruhan. Tetapi, 
setelah seorang individu mencapai satu tingkat kehidupan yang nyaman, 
hubungan tersebut sebenarnya menghilang. 
(4) Pekerjaan yang diimbangi dengan baik mempunyai tingkat kepuasan kerja rata-
rata yang tidak lebih tinggi daripada pekerjaan yang dibayar lebih sedikit. 
(5) Kepuasan kerja tidak hanya berkaitan dengan kondisi pekerjaan. Kepribadian 
juga memainkan sebuah peran. Sebagai contoh, beberapa individu dipengaruhi 
untuk menyukai hampir segala hal, dan individu lain merasa tidak senang bahkan 
dalam pekerjaan yang tampaknya sangat hebat. Penelitian menunjukkan bahwa 
individu yang mempunyai kepribadian negatif (cenderung galak, kritis, dan 
negatif) biasanya kurang puas dengan pekerjaan mereka.  
Sebuah kerangka teoritis : kerangka keluar-pengaruh-kesetiaan-pengabaian-
sangat bermanfaat dalam memahami konsekuensi dari ketidakpuasan. Menurut Robbins 
dan Judge (2008 : 111-112) respons-respons dari kerangka teoritis tersebut 
didefinisikan seperti berikut. 




(1) Keluar (exit) Ketidakpuasan yang diungkapkan melalui perilaku yang ditujukan 
untuk meninggalkan organisasi. 
(2) Aspirasi (voice) Ketidakpuasan yang diungkapkan melalui usaha-usaha yang aktif 
dan konstruktif untuk memperbaiki kondisi. 
(3) Kesetiaan (loyalty) Ketidakpuasan yang diungkapkan dengan secara aktif 
menunggu membaiknya kondisi. 
(4) Pengabaian (neglect) Ketidakpuasan yang diungkapkan dengan membiarkan 
kondisi menjadi lebih buruk. Model ini mengembangkan respons karyawan untuk 
mencakup pengaruh dan kesetiaan yaitu perilaku konstruktif yang memungkinkan 
individu untuk menoleransi situasi yang tidak menyenangkan atau membangkitkan 
kondisi kerja yang memuaskan.  
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja adalah ganjaran yang 
pantas (imbalan finansial dan promosi), kondisi kerja yang mendukung (lingkungan 
kerja fisik, fasilitas dan peralatan), rekan sekerja yang mendukung dan kesesuaian 
pribadi pada pekerjaan (Robbins, 2008 : 181). Manajemen menggunakan pengaruhnya 
terhadap perilaku kelompok melalui kepemimpinan dan pada akhirnya menghasilkan 
kepuasan kerja karyawan (Robbins dan Judge, 2008 : 46). 
Wahjosumidjo (2003:172) kepemimpinan mempunyai kaitan yang erat dengan 
motivasi karena keberhasilan seorang pemimpin dalam menggerakkan orang lain dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sangat tergantung kepada kewibawaan, selain itu 
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bagaimana menciptakan motivasi dalam diri setiap karyawan, kolega maupun pimpinan 
itu sendiri.  
Salah satu gaya kepemimpinan yang dibahas dalam penelitian ini adalah gaya 
kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan transformasional yaitu pemimpin 
yang mencurahkan perhatiannya kepada persoalan-persoalan yang dihadapi oleh para 
pengikutnya dan kebutuhan pengembangan dari masing-masing pengikutnya dengan 
cara memberikan semangat dan dorongan untuk mencapai tujuannya (Robbins 
,2006:473). 
Thomas et al. (2007) menyatakan komponen-komponen kepemimpinan 
transformasional dapat dinilai dari : 
a) Tingkat kepercayaan bawahan terhadap pemimpin 
b) Keyakinan bawahan terhadap pemimpin. 
c) Rasa hormat bawahan terhadap pemimpin. 
d) Pimpinan mampu mendelegasikan wewenang. 
e) Pimpinan jelas dalam penyampaian tugas dengan job base. 
Burns (1978) dalam Bass dan Avolio (2003) menyatakan komponen dari 
kepemimpinan transformasional terdiri atas empat dimensi kepemimpinan yaitu : 
1) Kharisma 
Mengarah pada perilaku kepemimpinan transformasional yang mana pengikut 
berusaha bekerja keras melebihi apa yang dibayangkan. Para   pengikut 
khususnya mengagumi, menghormati dan percaya sebagaimana pemimpinnya. 




Mereka mengidentifikasi pemimpin sebagai seseorang, sebagaimana visi dan 
nilai-nilai yang mereka perjuangkan. 
2) Motivasi inspiratif 
Dimana pemimpin menggunakan berbagai simbol untuk memfokuskan usaha 
atau tindakan dan mengekspresikan tujuan dengan cara-cara sederhana. Ia juga 
membangkitkan semangat kerja sama tim, antuasiasme dan optimisme di antara 
rekan kerja dan bawahannya. 
3) Stimulasi intelektual 
Upaya memberikan dukungan kepada pengikut untuk lebih inovatif dan kreatif 
dimana pemimpin mendorong pengikut untuk menanyakan asumsi, 
memunculkan ide-ide dan metode-metode baru, dan mengemukakan pendekatan 
lama dengan cara perspektif baru. 
4) Konsiderasi yang bersifat individual 
Pemimpin transformasional memberikan perhatian khusus pada kebutuhan 
setiap individu untuk berprestasi dan berkembang, dengan jalan sebagai pelatih, 
penasehat, guru, fasilitator, orang terpercaya, dan konselor. 
Bass dan Avolio (2003) menambahkan satu komponen pada kepemimpinan 
transformasional yakni : 
Komitmen organisasional menurut Rivai (2006:67) dapat diartikan sebagai 
“identifikasi, loyalitas, dan keterlibatan yang dinyatakan oleh karyawan oleh organisasi 
atau unit dari organisasi”. Komitmen organisasional merupakan” respon afektif pada 
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organisasi secara menyeluruh, yang kemudian menunjukkan suatu respon afektif pada 
aspek khusus pekerjaan sedangkan kepuasan kerja merupakan respon afektif individu 
didalam organisasi terhadap evaluasi masa lalu dan masa sekarang, serta penilaian yang 
bersifat individual bukan kelompok atau organisasi Siagian (2007:52). komitmen 
organisasional sebagai “derajat seberapa jauh karyawan mengidentifikasikan dirinya 
dengan organisasi dan keterlibatannya dalam organisasi tertentu” (Susilo dan Durrotun, 
2006). 
Tiga komponen utama mengenai komitmen organisasional (Handoko, 2007:55) 
yaitu: Affective commitmen (komitmen afektif), terjadi apabila karyawan ingin menjadi 
bagian dari organisasi karena adanya ikatan emosional atau psikologis terhadap 
organisasi.  
Hipotesis Penelitian 
Pengaruh Simultan Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Komitmen 
Organisasional terhadap Kepuasan Karyawan pada PT. Kopi Bali Factory Tour   
Penelitian Agusthina et al. (2012) mengatakan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional memiliki pengaruh simultan dengan kepuasan kerja karyawan. Farid 
(2008) mengatakan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh  komitmen organisasi 
secara simultan dan mampu menunjang kepuasan kerja karyawan. Penelitian Furkan et 
al. (2012) mengatakan bahwa kepemimpinanan transformasional dan komitmen 
organisasional secara bersama-sama mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dan 
menciptakan iklim kerja yang professional. Dari pemahaman diatas ditarik hipotesis 
sebagai berikut. 




H1 : Ada pengaruh signifikan secara simultan antara variabel gaya kepemimpinan 
transformasional dan komitmen organisasional terhadap kepuasan kerja 
karyawan. 
 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kepuasan Kerja 
Karyawan PT. Kopi Bali Factory Tour secara Parsial 
Penelitian Agusthina et al. (2012) menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional secara parsial merupakan variabel yang mampu meningkatkan 
kepuasan kerja karyawan. Rezvan et al. (2013) menyimpulkan gaya kepemimpinan 
transformasional berpengaruh secara parsial dengan kepuasan kerja karyawan. Furkan 
et al. (2012) menyimpulkan gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh secara 
parsial dengan kepuasan kerja karyawan. Dari pemahaman diatas ditarik hipotesis 
sebagai berikut. 
H2 : Gaya kepemimpinan transformasional secara parsial berpengaruh terhadap 
semangat kerja karyawan. 
Pengaruh Komitmen Organisasional terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. 
Kopi Bali Factory Tour secara Parsial 
 
Penelitian Teman (2005) mengatakan bahwa komitmen organisasional melalui 
uji parsial berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Susilo dan Durrotun (2006) 
menyimpulkan komitmen organisasional berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan 
kerja seseorang untuk bekerja. Robbins (2006) menemukan dalam penelitiannya bahwa 
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komitmen organisasional secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
karyawan. Dari pemahaman diatas ditarik hipotesis sebagai berikut. 
H3 : Komitmen organisasi secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
karyawan. 
Model Konseptual Penelitian 
 Farid (2008) dalam penelitiannya menyatakan model konseptual penelitian 
dinyatakan dalam bentuk skema sederhana tetapi utuh memuat pokok-pokok unsur 














Gambar 1. Model Konseptual Penelitian 
Sumber : data diolah 2015 
 
Ket : 
  Berpengaruh Secara Simultan 















 Karya ilmiah ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara satu 
sampai dua variabel atau lebih yang memfokuskan lokasi studi di PT. Kopi Bali Factory 
Tour  yang berlokasi di Jl. Pulau Moyo No.5 Denpasar. Adapun alasan yang 
melatarbelakangi peneliti melakukan penelitian pada Kopi Bali Factory Tour Denpasar 
yang merupakan usaha yang bergerak dibidang produksi dan penjualan kopi, yang 
harus memberikan jaminan atas kualitas yang diberikan kepada pelanggan, wisatawan, 
dan adanya dukungan dari pendapat ahli yang digunakan oleh penulis bahwa kepuasan 
kerja ialah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu 
pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu (Suparsi dan Saipul, 2002:5). 
Teknik Analisis Data  
Teknik Analisis Faktor Konfirmatori 
Analisis faktor konfirmatori digunakan untuk menguji apakah indikator betul-betul 
merupakan indikator suatu variabel. Analisis ini akan mengelompokkan masing-masing 
indikator ke dalam beberapa faktor. Jika tiap-tiap indikator merupakan indikator suatu 
variabel, maka dengan sendirinya akan mengelompok menjadi satu dengan faktor 
loading yang tinggi 
Analisis Regresi Linier Berganda   
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan dianalisis dengan cara regresi 
linier berganda, untuk mengetahui ketergantungan suatu variabel terikat dengan satu 
atau lebih variabel bebas. Analisis ini juga dapat menduga arah dari hubungan tersebut 
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serta mengukur derajat keeratan hubungan antara satu variabel terikat dengan satu 
variabel bebas. Dalam analisis, peneliti dibantu dengan program computer Statitical 
Pacage of Social Science (SPSS) versi 15.0 for Windows.  
Uji Ketepatan Model Regresi 
  Untuk menguji model regresi pengaruh variabel bebas kepemimpinan 
transformasional, komitmen organisasi secara serempak terhadap variabel terikat 
kepuasan kerja karyawan PT. Kopi Bali Factory Tour. Perumusan. 
Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Parsial 
Uji regresi parsial (t-test) bertujuan untuk menguji signifikansi pengaruh 
variabel bebas kepemimpinan transformasional, komitmen organisasi secara parsial 
terhadap variabel terikat kepuasan kerja karyawan PT. Kopi Bali Factory Tour untuk 
menguji H0 diterima atau ditolak. 
Analisis Variabel Bebas yang Berpengaruh Dominan Terhadap Variabel Terikat 
 
 Analisis variabel bebas yang berpengaruh dominan terhadap variabel terikat 
dilakukan dengan Standardized Coefficients Beta yang bertujuan untuk menjawab 
hipotesis variabel bebas yang berpengaruh kuat terhadap variabel terikat (Ghozali, 
2006:88).. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 




Karakteristik responden hasil penelitian yang dilakukan terhadap karyawan PT. 
Kopi Bali Factory Tour, dapat diketahui gambaran tentang karakteristik responden yang 
meliputi tiga aspek yaitu umur, jenis kelamin, dan pendidikan terakhir dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. 
Distribusi Responden Pada PT. Kopi Bali Factory Tour 






1 17-25 19 20,2 
2 26-35 35 37,2 
3 36-45 28 29,8 
4 46-55 12 12,8 
Jumlah 94 100 




1 Laki-laki 63 67,0 
2 Perempuan 31 33,0 
Jumlah 94 100 





1 SLTP 11 11,7 
2 SLTA 43 45,7 
3 Diploma 3 (D.3) 21 22,3 
4 Sarjana (S.1) 19 20,2 
Jumlah 94 100 
   
Sumber : Data diolah 2015 
Tabel 1. menunjukkan bahwa sebagian besar responden berumur 26 – 35 tahun 
dengan persentase yaitu 37,2 persen. Persentase terkecil yaitu 12,8 persen dengan 
jumlah responden sebanyak 12 orang yang berumur 46-55 tahun. Hal ini berarti bahwa, 
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karyawan PT. Kopi Bali Factory Tour rata – rata berumur 26-35 tahun di mana rentang 
usia ini termasuk rentak usia yang produktif dan kreatif dalam bekerja. Jumlah 
responden sebanyak 63 orang dengan persentase laki-laki sebesar 67 persen sedangkan 
perempuan sebesar 33 persen. Hal ini berarti sebagian karyawan PT. Kopi Bali Factory 
Tour didominasi oleh karyawan laki-laki mengingat usaha yang digeluti oleh PT. Kopi 
Bali Factory Tour bergerak di bidang produksi kopi yang banyak membutuhkan tenaga 
dalam bekerja. Sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan SLTA sebesar 
45,7 persen, sedangkan responden dengan persentase terkecil berpendidikan SLTP 
yaitu sebesar 11,7 persen. Ini menyatakan bahwa PT. Kopi Bali Factory Tour benar-
benar membutuhkan tenaga kerja selain memiliki skill. 
Uji Instrumen  
Uji Validitas 
Sebuah instrumen dikatakan valid jika memenuhi syarat r = 0,3”. Jadi kalau 
korelasi antara butir skor dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen 
tersebut dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 3. berikut. 
Tabel 2. 
Rangkuman Hasil Uji Validitas 
















































 Sumber : data diolah 2015 
Tabel 3 membukitan hasil masih-masing indikator variabel memiliki nilai 
person correlation lebih besar dari 0,30, maka ini berarti indikator/pertanyaan yang 
digunakan layak digunakan secara tepat. 
Uji Reliabilitas 
Uji reabilitas mampu menunjukan sejauh mana instrument dapat dipercaya 
dengan ilai suatu instrumen dikatakan reliabel bila nilai Alpha Cronbach   0,6. Hasil 
uji reliabilitas disajikan pada Tabel 4. berikut. 
Tabel 3. 
Hasil Uji Reliabilias 
No Variabel Cronbach’s  Alpha Keterangan 
1 Kepemimpinan transformasional 0,778 Reliabel 
2 Komitmen organisasional  0,718 Reliabel 
3 Kepuasan kerja  0,893 Reliabel 
 Sumber : data diolah 2015 
Tabel 3. membuktikan nilai Cronbach’s Alpha untuk masing-masing variabel > 
0,6, ini berarti alat ukur tersebut akan memberikan hasil yang konsisten apabila alat 
ukur tesebut digunakan kembali untuk meneliti obyek yang sama. 
Pembahasan dan Pembuktian Hasil Uji 
Analisis Faktor Konfirmatori  
Analisis faktor konfirmatori menguji indikator betul-betul merupakan indikator 
suatu variabel dalam tahapan sebagai berikut. 
Tabel 4. 
Koefisien Korelation Matriks Variabel 
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No Variabel Determinan Sig 
1 Kepemimpinan transformasional (X1) 121,123 0,000 
2 Komitmen organisasional (X2) 70,149 0,000 
3 Kepuasan kerja (Y) 170,297 0,000 
  Sumber : data diolah 2015 
Tabel 4. menunjukkan nilai determinan masing-masing variabel mendekati nilai 0, 
maka ini berarti masing-masing item pada instrument memiliki nilai korelasi yang kuat. 
1) Keiser Meyer Oklin (KMO) 
Tabel 5. 
Uji Kaiser Mayer Olkin (KMO) 
No Variabel KMO Ket. 
1 Kepemimpinan transformasional (X1) 0,792 Valid 
2 Komitmen organisasional (X2) 0,685 Valid 
3 Kepuasan kerja (Y) 0,798 Valid 
Sumber : data diolah 2015 
Tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai Kaiser Mayer Olkin (KMO) masing-
masing variabel lebih besar dari 0,5 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 5 persen 
(0,05), maka ini berarti masing-masing variabel memiliki kecukupan sampel untuk 
melakukan analisis faktor. 
2) Measures of Sampling Adequacy (MSA) 
Tabel 6. 




























Sumber : data diolah 2015 
Tabel 6. menunjukkan nilai MSA masing-masing indikator variabel lebih 
besar dari 0,5, berarti model yang digunakan layak dipergunakan dalam model 
analisis faktor. 




No Variabel PCA Cumulative 
1 Kepemimpinan transformasional (X1) 2,684 53,681 
2 Komitmen organisasional (X2) 2,037 67,915 
3 Kepuasan kerja (Y) 3,002 60,034 
Sumber : data diolah 2015 
Tabel 7. menunjukkan nilai eigen value dan masing-masing variabel 
lebih besar dari 1, dan nilai percentage of variance lebih besar dari 5 persen, 
berarti masing-masing variabel yaitu kepemimpinan transformasional  (X1), 
komitmen organisasional (X2), merupakan variabel yang berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja (Y), sehingga layak dipergunakan dalam model. Tabel 8. 
menunjukkan bahwa nilai rotasi instrumen untuk masing-masing variabel lebih 
besar dari 0,4, berarti seluruh instrument dari masing-masing variabel telah 
memenuhi syarat dan menunjukkan korelasi yang kuat. 
 







    Tabel 8. 
Nilai Loading Faktor 
 




X1.1 0,777 Valid 
X1.2 0,697 Valid 
X1.3 0,645 Valid 
X1.4 0,711 Valid 
X1.5 0,821 Valid 
Komitmen 
organisasional (X2) 
X2.1 0,798 Valid 
X2.2 0,855 Valid 
X2.3 0,818 Valid 
Kepuasan kerja (Y) 
Y1 0,791 Valid 
Y2 0,680 Valid 
Y3 0,829 Valid 
Y4 0,758 Valid 
Y5 0,808 Valid 
Sumber : data diolah 2015 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda menyajikan hasil melalui program Statitical 
Pacage of Social Science (SPSS) versi 16.0 for Windows dapat dilihat pada Tabel 9. 
berikut. 
Tabel 9. 
Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Variabel Koefisien Regresi t Sig B Std. error 
(constant) .000 .050   
Kepemimpinan transformasional .754 .074 10.134 .000 
Komitmen organisasional .157 .074 2.107 .038 
Dependen variabel     :  Kepuasan kerja 
F Statistik                   :  150,450 




Sig F                           :  0,000 
R²                               :  0,768 
Adjusted R²                :  0,763 
Sumber : data diolah 2015 
 
 
Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut. 
 Y = 0,000 + 0,754 X1 + 0,157 X2 
Dimana : 
Y   = Kinerja 
X1 = Kepemimpinan transformasional 
X2 = Komitmen organisasional 
R²   = Koefisien determinasi 
 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh 
variabel bebas secara bersama (simultan) terhadap variabel terikat. Hasil perhitungan 
regresi linear berganda diketahui bahwa Fhitung = 150,450 dan nilai Ftabel dengan tingkat 
keyakinan 95% dan α = 0,05; df = (k-1):(n-k) = (2:91) adalah sebesar 3,09 (lampiran 8). 
Oleh karena Fhitung (150,450) lebih besar dari Ftabel (3,09) dengan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan kepemimpinan transformasional dan komitmen 
organisasional berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kepuasan kerja. Hal ini 
berarti model dapat digunakan untuk analisa lebih lanjut atau dengan kata lain model 
dapat digunakan untuk mempresentasikan karena hasil goodness of fitnya baik. Selain 
itu dari nilai koefisien determinasi R2 juga memiliki nilai yang cukup tinggi yaitu 0,768 
hal ini menandakan bahwa sebesar 76,8 persen variasi kepuasan kerja dapat dijelaskan 
oleh kepemimpinan partisipatif (X1) dan komitmen organisasional (X2) terhadap 
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kepuasan kerja (Y) sedangkan sisanya 23,2 persen dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
yang tidak diteliti. 
Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Parsial 
 
1) Pengujian t hitung pada variabel kepemimpinan transformasional (X1)  
Hipotesis menunjukkan kepemimpinan transformasional (X1) memiliki nilai thitung= 
10,134 lebih besar dari ttabel= 1,658 maka H0 ditolak, ini berarti kepemimpinan 
transformasional berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Positif, erat, 
dan signifikan dalam arti kedua variabel antara kepemimpinan partisipatif dengan 
kepuasan kerja saling berpengaruh besar/erat satu sama lain dengan didasarkan pada 
perhitungan olah data statistik yang signifikan. 
2) Pengujian t hitung pada variabel komitmen organisasional (X2)  
  Hipotesis menunjukkan komitmen organisasional (X2) memiliki nilai nilai 
thitung= 2,107 lebih besar dari ttabel=1,658 maka H0 ditolak, ini berarti komitmen 
organisasional berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja. Positif, erat, dan 
signifikan dalam arti kedua variabel antara komitmen organisasional dengan kepuasan 
kerja saling berpengaruh besar/erat satu sama lain dengan didasarkan pada perhitungan 
olah data statistik yang signifikan. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
1) Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 
 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa kepemimpinan transformasional 
terhadap kepuasan kerja karyawan berpengaruh signifikan positif. Hal ini 




mengandung arti bahwa semakin baik penerapan kepemimpinan 
transformasional yang dijalankan oleh pimpinan berakibat pada semakin 
tingginya rasa puas karyawan pada PT. Kopi Bali Factory Tour, Seminyak Bali. 
Hasil penelitian ini mendukung pernyataan Voon et al., (2011) menyatakan 
bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap rasa puas karyawan 
dalam bekerja dan memiliki kesamaan terhadap pernyataan Furkan et al., (2012) 
dalam penelitiannya menemukan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh 
positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Rifki 
(2012) menemukan hal yang sama dimana gaya kepemimpinan mempengaruhi 
kepuasan kerja karyawan. 
2) Pengaruh Komitmen Organisasional terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 
 
Hasil analisis data komitmen organisasional memberikan kontribusi positif 
terhadap kepuasan kerja karyawan, terlihat adanya pemahaman karyawan 
terhadap komitmen organisasional dalam diri karyawan akan mampu 
membangkitkan kepuasan kerja karyawan pada PT. Kopi Bali Factory Tour. 
Hasil penelitian ini searah dengan pernyataan Susilo (2006) menyatakan 
komitmen organisasional memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja 
karyawan. Alexandra (2009) menemukan hal yang sama komitmen 
organisasional memiliki kaitan dengan kepuasan kerja. Cristiana (2012) 
menyatakan komitmen organisasional mampu membangkitkan kepuasan kerja 
karyawan secara positif. 
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3) Pengaruh Dominan Kepemimpinan Transformasional terhadap Kepuasan Kerja 
Karyawan 
 
Hasil menunjukkan kepemimpinan transformasional berpengaruh dominan 
terhadap kepuasan kerja karyawan, adanya penerapan kepemimpinan 
transformasional yang baik, selalu menerima saran dari bawahan, adanya rasa 
saling menghormati dan selalu bekerja sama sehingga mendapatkan hasil kerja 
yang optimal. Hasil penelitian ini mendukung pernyataan Voon et al., (2011) 
menyatakan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh positif secara dominan 
terhadap rasa puas karyawan dalam bekerja dan memiliki kesamaan terhadap 
pernyataan Furkan et al., (2012) dalam penelitiannya menemukan bahwa gaya 
kepemimpinan memiliki pengaruh positif secara dominan terhadap kepuasan 
kerja karyawan. Diperkuat oleh Rifki (2012) dalam penelitiannya menemukan 
hal gaya kepemimpinan mempengaruhi kepuasan kerja karyawan secara 
dominan. 
 
Implikasi  Penelitian 
1)  Kepemimpinan transformasional akan  terlaksana dengan kepercayaan dan 
keyakinan bawahan terhadap pimpinan dalam mengambil keputusan. 
Terciptanya rasa hormat bawahan dengan pimpinan dalam memberikan 
wewenang sesuai tanggung jawab, sehingga bawahan mampu bekerja sesuai 
dengan job description. 




2) Perusahaan harus mampu membangun ikatan emosional bawahan dengan 
perusahaan, memberikan kesejahteraan kepada bawahan sehingaa bawahan 
merasa takut kehilangan keuntungan-keuntungan finansial. Perusahaan harus 
mampu mempertahankan bawahan dengan meyakinkannya pada kewajiban-
kewajiban pekerjaan mereka terhadap organisasi dengan kata lain mereka 
berada di organisasi tersebut karena seharusnya mereka membantu perusahaan. 
Keterbatasan Penelitian 
1) Lokasi penelitian ini hanya di PT. Kopi Bali Factory Tour dan hanya meneliti 
kepemimpinan transformasional, komitmen organisasional dan kepuasan kerja, 
sedangkan masih terdapat beberapa lokasi lainnya selain PT. Kopi Bali Factory 
Tour dengan permasalahan yang lainnya dan variabel yang lainnya. 
2) Penelitian melibatkan subyek yang terbatas, yakni 94 orang responden, sehingga 
hasilnya belum dapat digneralisasikan pada kelompok subyek dengan jumlah 
besar. 
3) Penelitian hanya mengunakan teknik analisa faktor konfirmatori dan regresi 
linear berganda, sedangkan dapat dikembangkan lagi dengan teknik analisa yang 
lainnya, seperti: konfirmatori dan SEM analisis, Path Analisis dan AMOS. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Menindaklanjuti pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik simpulan 
adalah kepemimpinan transformasional, komitmen organisasional memiliki pengaruh 
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signifikan positif secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Kopi Bali 
Factory Tour. Kepemimpinan transformasional, komitmen organisasional memiliki 
pengaruh signifikan positif secara parsial terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. 
Kopi Bali Factory Tour.  Kepemimpinan transformasional berpengaruh lebih kuat 
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Kopi Bali Factory Tour, dibandingkan 
dengan komitmen organisasional. Menindaklanjuti simpulan, dapat direkomendasikan 
saran sebagai berikut, Pimpinan harus menerapkan gaya kepemimpinan 
transformasional melalui kejelasan penyampaian wewenang dan tanggung jawab 
kepada bawahan dalam menyelesaikan pekerjaan. menghargai dan menghormati akan 
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